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PENGARUH MACAM DAN KONSENTRASI POC TERHADAP 

PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO 

Yosia Arlindo Simarmata, Pauliz Budi Hastuti, Fani Ardiani 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

Email Korespondensi:  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macan dan konsentrasi  POC 

(Pupuk Organik Cair) terhadap pertumbuhan bibig kakao. Penelitian ini dilaksanakan 

di KP2 INSTIPER kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta pada bulan Juli-Oktober 2024. Penelitian ini menggunakan  metode 

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan macam POC yang terdiri dari 3 

aras yaitu POC urine sapi, POC urine kambing, POC urine kelinci dan konsentrasi POC 

yang terdiri dari 4 aras yaitu 0 ml/L, 50 ml/L, 100 ml/L, dan 150ml/ L.  Dari kedua 

faktor diperoleh 12 kombinasi perlakuan deengan masing-masing terdiri dari 5 

ulangan. Data yang di peroleh dianalisis dengan Analysis of Variance (sidik ragam) 

pada jenjang nyata 5%. Apa bila terdapat perbedaan pada perlakuan, dilakukan dengan 

uji Duncan multiple range (DMRT) dengan jenjang nyata 5%. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut : Tidak ada interaksi yang 

nyata antara macam dan konsentrasi POC terhadap pertumbuhan bibit kakao. 

Pertumbuhan bibit kakao pada pemberian POC urine sapi menunjukkan hasil yang 

lebih baik pada parameter berat kering akar tanaman dari pada POC urin kambing dan 

POC urine kelinci. Aplikasi macam konsentrasi POC memberikan pertumbuhan bibit 

kakao yang sama.   

Kata Kunci : Kakao; POC; konsentrasi 
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PENDAHULUAN  

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah komoditas perkebunan yang 

tumbuh di daerah tropis. Kakao memiliki peranan penting dalam perekonomian 

negara, terutama sebagai sumber lapangan kerja, pendapatan, dan devisa. Selain itu, 

kakao juga berkontribusi dalam mendorong perkembangan wilayah serta kemajuan 

sektor agroindustri. 

Menurut Aprillia dan Suryadarma (2020) Komponen bioaktif dalam biji kakao 

terdiri dari senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksidan. Kandungan total 

polifenol pada bubuk kakao lebih tinggi dibandingkan dengan anggur atau teh, yang 

menunjukkan potensi kakao untuk dikembangkan menjadi produk minuman cokelat 

yang memiliki manfaat kesehatan. Senyawa ini sering dikaitkan dengan berbagai 

manfaat kesehatan, seperti meningkatkan aliran darah dan elastisitas pembuluh darah, 

menurunkan tekanan darah, serta mencegah pembekuan darah (Ariyanti dan Wahyuni, 

2019). Komposisi polifenol dalam biji kakao kering berkisar antara 10-15%, dengan 

epikatekin dan katekin sebagai senyawa yang paling dominan (Ramlah, 2016).  

Benih kakao mulai berkecambah pada usia sekitar 9-12 hari. Pada umur 9 hari, 

benih biasanya sudah dipindahkan ke polybag yang berukuran 20 cm x 30 cm dengan 

ketebalan 0,08 mm. Proses perkecambahan dimulai sejak benih berusia 4-5 hari di 

persemaian. Setelah bibit mencapai umur 6–7 bulan, bibit sudah siap untuk 

dipindahkan ke lahan utama atau kebun. 
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Wilayah ideal untuk budidaya kakao memiliki curah hujan tahunan antara 1.100 

mm hingga 3.000 mm, dengan suhu optimal 30ºC hingga 32ºC sebagai suhu maksimum 

dan 18ºC hingga 21ºC sebagai suhu minimum. Kakao umumnya dibudidayakan pada 

wilayah 10ºLU hingga 10ºLS, tetapi sebagian besar penyebarannya berada pada 

rentang 7ºLU hingga 18ºLS, dengan toleransi hingga 20ºLU sampai 20ºLS. Di 

Indonesia, kakao biasanya ditanam di daerah dengan rentang 5ºLU hingga 10ºLS, 

dengan ketinggian ideal di bawah 800 meter di atas permukaan laut. 

Kesuburan tanah juga menjadi faktor utama. Tanah yang ideal memiliki 

kandungan bahan organik minimal 3%, yang berfungsi meningkatkan struktur tanah, 

menahan air, dan menyediakan nutrisi. pH tanah optimal untuk kakao adalah 6,0-7,0, 

meskipun tanaman ini masih dapat tumbuh pada kisaran pH 4,0-8,0. Pengelolaan bahan 

organik dan keseimbangan nutrisi tanah yang baik sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman kakao. 

Pupuk organik cair adalah pupuk berbentuk cair yang terbuat dari bahan dasar 

hewan atau tumbuhan yang telah melalui proses fermentasi. Keunggulan utamanya 

terletak pada kandungan unsur hara yang mudah diserap oleh tanaman (Sitanggang, 

2022). Salah satu ciri khas pupuk organik cair adalah kandungan bahan kimianya yang 

dibatasi hingga maksimum 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk ini didominasi oleh 

bahan organik hasil dekomposisi bahan alami, baik dari sumber hewani maupun 

tumbuhan, yang telah mengalami fermentasi. Pembatasan ini menekankan pentingnya 

penggunaan bahan organik sebagai sumber utama nutrisi tanaman untuk meningkatkan 

kesuburan tanah secara alami. 
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Bahan yang umum digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair termasuk 

kotoran hewan ternak seperti sapi, kerbau, kambing, dan ayam. Penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair berbasis daun paitan yang diproduksi dengan 

kotoran hewan tersebut memiliki kadar pH, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan 

kalsium yang relatif serupa, meskipun kandungan karbon organiknya bervariasi. 

Saat digunakan, pupuk organik cair harus diencerkan terlebih dahulu dengan 

air bersih karena sifatnya yang asam. Setelah itu, pupuk dapat diaplikasikan dengan 

cara disemprotkan atau disiram langsung pada tanaman, memberikan manfaat optimal 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pemanfaatan urine kelinci ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi limbah, 

tetapi juga meningkatkan nilai ekonomisnya dengan mengolahnya menjadi produk 

yang bermanfaat. Pupuk organik cair dari urine kelinci mengandung unsur hara tinggi, 

yaitu nitrogen (N) sebesar 4%, fosfor (P2O5) 2,8%, kalium (K2O) 1,2%, serta memiliki 

pH yang berkisar antara 6,47 hingga 7,52 (Sembiring, 2017). Menurut penelitian 

Hikmah et al. (2024), penggunaan POC berbahan dasar urine kelinci dengan 

konsentrasi 150 ml/L memberikan dampak positif pada peningkatan hasil produksi 

tanaman cabai merah. 

Pupuk ini mengandung nitrogen (N) sebesar 1,47%, fosfor (P2O5) sebesar 

0,05%, kalium (K2O) sebesar 1,96%, dengan pH yang berkisar antara 7,67 hingga 8,29. 

Menurut Fahmi (2018), penggunaan POC berbahan urine kambing dengan konsentrasi 

100 ml/L memberikan efek positif terhadap pertumbuhan tanaman kakao. 
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Pupuk organik cair dari urine sapi mengandung unsur hara berupa nitrogen (N) 

sebesar 1,21%, fosfor (P2O5) sebesar 0,65%, kalium (K2O) sebesar 1,6%, dengan pH 

berkisar antara 7,73 hingga 8,10 (Saputra, 2022). Menurut penelitian Fauzan (2020), 

penggunaan POC berbasis urine sapi dengan dosis 150 ml/L memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan tanaman kakao 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di KP2 yang terletak di Desa Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada ketinggian 

118 meter di atas permukaan laut. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi cangkul, parang, ayakan, ember, gayung, oven, timbangan digital, jangka 

sorong, penggaris, palu, paku, gergaji, meteran, serta perlengkapan tulis. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain polybag ukuran 20 x 20 cm, kertas 

label, POC dari urine kelinci, kambing, dan sapi bambu, tanah regosol, paku, plastik 

transparan, air, serta benih kakao.  

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor sebagai 

berikut: Faktor I : Macam POC yang terdiri dari 3 aras, yaitu : P1 : POC Urine kelinci, 

P2 : POC Urine kambing, dan P3 : POC Urine sapi. Faktor II: : Konsentrasi POC yang 

terdiri dari 4 aras, yaitu : K0 : Konsentrasi 0 ml/L, K1 : Konsentrasi 50 ml/L, K2 : 

Konsentrasi 100 ml/L, dan K3 : Konsentrasi 150 ml/L. Dengan demikian, diperoleh 12 

kombinasi perlakuan (3 x 4), masing-masing dengan 5 ulangan, di mana setiap ulangan 

terdiri dari 1 sampel, sehingga totalnya ada 60 tanaman.  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Analysis of Variance (sidik 

ragam) pada tingkat signifikansi 5%. Jika terdapat perbedaan antar perlakuan, analisis 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 

5%. Analisis dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (sidik ragam) 

pada tingkat signifikansi 5%. Jika terdapat perbedaan antar perlakuan, analisis 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 

5%. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

diameter batang, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering 

akar. 

Tabel 1. Pengaruh macam POC terhadap pertumbuhan bibit kakao 

Parameter 
Macam POC 

Urine Kelinci Urine kambing Urine sapi 

Tinggi Tanaman (cm) 16.88 a 18.24 a 18.27 a 

Jumlah Daun (helai) 7,34 a 7,34 a 7,42 a 

Lebar daun (cm) 5,20 a 5,38 a 5,47 a 

Diameter batang (cm) 0,58 a 0,59 a 0,59 a 

Berat segar tajuk (g) 13,82 a 15,08 a 16,48 a 

Berat kering tajuk (g) 3,12 a 3,40 a 4,14 a 

Berat segar Akar (g) 4,23 a 4,70 a 4,94 a 

Berat Kering Akar (g) 1,15 b 1,32 ab 1,721 a 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris  yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis POC tidak berpengaruh signifikan 

terhadap semua parameter, kecuali berat kering akar. POC dari urin sapi tidak 

menunjukkan perbedaan dengan urin kambing, namun berbeda signifikan dengan urin 

kelinci. Menurut Hartatik (2015), penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

meningkatkan aktivitas dan populasi mikroba, terutama yang terkait dengan proses 
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dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Perbaikan sifat fisik dan biologis tanah 

juga akan disertai dengan perbaikan sifat kimia tanah. Pemberian urin sapi juga 

mempengaruhi peningkatan kandungan hormon di dalam tanah, termasuk hormon 

auksin dan giberelin. Hormon-hormon ini, yang cukup tersedia bagi tanaman, dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Andianingsih (2021) menjelaskan bahwa 

hormon auksin dan giberelin dapat merangsang pertumbuhan jaringan pembuluh dan 

mendorong pembelahan sel pada kambium pembuluh, yang mendukung pertumbuhan 

tanaman. 

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan bibit kakao 

Parameter 
Konsentrasi POC (ml/l) 

0 50 100 150 

Tinggi Tanaman (cm) 17.25 p 17.83 p 18.04 p 18.08 p 

Jumlah Daun (helai) 7,17 p 7,17 p 7,41 p 7,72 p 

Lebar daun (cm) 5,26 p 5,34 p 5,39 p 5,42 p 

Diameter batang (cm) 0,57 p 0,58 p 0,59 p  0,61 p 

Berat segar tajuk (g) 14,03 p 14,52 p 15,64 p 16,32 p 

Berat kering tajuk (g) 3,08 p 3,14 p 3,91 p 4,10 p 

Berat segar Akar (g) 4,01 p 4,37 p 4,81 p 5,32 p 

Berat Kering Akar (g) 1,20 p 1,29 p 1,51 p 1,60 p 

     

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap semua parameter. Berdasarkan hasil analisis dan sidik 

ragam, konsentrasi POC 150 ml/L memberikan hasil yang setara dengan konsentrasi 

50 ml/L, 100 ml/L, serta kontrol (pemberian pupuk NPK). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian konsentrasi 150 ml/L dapat menggantikan peran pupuk NPK dalam 
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mendukung pertumbuhan bibit kakao. Pemupukan dengan NPK dilakukan sekali 

seminggu dengan dosis 2,5 gram per tanaman. Menurut Fauzan (2020), pemberian 

konsentrasi POC 150 ml/L sudah cukup untuk menggantikan fungsi pupuk NPK pada 

tanaman kakao. 
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KESIMPPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis dan konsentrasi POC terhadap 

pertumbuhan bibit kakao. Pemberian POC urine sapi memberikan hasil yang lebih baik 

pada parameter berat kering akar tanaman dibandingkan dengan POC urine kambing 

dan POC urine kelinci. Pemberian berbagai macam konsentrasi POC menghasilkan 

pertumbuhan bibit kakao yang serupa. 
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